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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Good Corporate
Governance dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Sustainability Report pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2018. Perusahaan umumnya hanya
melaporkan laporan tahunan setiap tahun, tetapi melihat pentingnya tanggung jawab sosial dan
melindungi lingkungan kemudian beberapa perusahaan mulai melaporkan laporan tambahan dalam
bentuk laporan keberlanjutan atau yang disebut sustainbaility report.Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2015-2018. Teknik pemilihan sampel adalah purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 8
perusahaan manufaktur. Metode analisis menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa variabel ukuran komite audit, dewan direksi dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap sustainability report. Sedangkan untuk variabel governance committee, leverage,
likuiditas dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap sustainability report.

Kata kunci : Sustainability Report, Ukuran Komite Audit, Dewan Direksi, Governance Committee,
Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas

1. PENDAHULUAN

Perusahaan umumnya hanya melaporkan laporan tahunan setiap tahun, tetapi melihat
pentingnya tanggung jawab sosial dan melindungi lingkungan kemudian beberapa perusahaan
mulai melaporkan laporan tambahan dalam bentuk laporan keberlanjutan atau yang disebut
sustainability report. Dalam akuntansi, laporan tambahan bisa dilakukan dan dilaksanakan tapi
tidak diwajibkan karena laporan non-keuangan merupakan sesuatu yang bersifat sukarela.
Sustainability report berisi informasi tidak hanya kinerja keuangan tetapi juga informasi non-
keuangan terdiri dari informasi tentang kegiatan sosial dan lingkungan memungkinkan
perusahaan untuk tumbuh terus menerus (sustainable performance). Sustainability report adalah
praktek pengukuran, pengungkapan dan upaya akuntabilitas kegiatan keberlanjutan ditujukan
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) yang dilakukan oleh Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan untuk
dukungan mereka pemangku kepentingan. Pengungkapan Sustainability Report merupakan
bentuk komitmen perusahaan dalam mempublikasikan laporan keberlanjutan. Laporan ini
memberikan informasi tentang pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan dan sosial.
Laporan ini disusun berdasarkan Pedoman Sustainability Report Global Reporting Initiative
(GRI). Sustainability report mempunyai standar pengungkapan yang mencerminkan
keseluruhan aktivitas sosial perusahaan. Dalam hal ini, sustainability report berbeda dengan
laporan keuangan. Perusahaan kemudian mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosial dan
lingkungan melalui sustainability report untuk memenuhi kepentingan stakeholder (Aniktia dan
Khafid, 2015).
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Pelaporan berkelanjutan (Sustainability report ) memiliki berbagai fungsi, bagi perusahaan
salah satu fungsinya adalah sebagai ukuran pencapaian target kerja dalam isu triple bottom line
(TBL). Kemudian untuk melaporkan investor keberlanjutan berfungsi sebagai alat kontrol atas
mencapai hasil bisnis dan sebagai alat dalam pertimbangan investasi alokasi sumber daya
keuangan. Adapun pihak yang berkepentingan seperti media, organisasi non pemerintah,
pemerintah, konsumen, akademis dan lain-lain, melaporkan patokan untuk menilai
keberlanjutan gravitasi komitmen perusahaan untuk pembangunan berkelanjutan (Adhima,
2012).

Rerumputan yang tumbuh didekat saluran pembuangan limbah sudah pada layu dan mati
akibat tercemar limbah. Dengan adanya penemuan ini, diharapkan pihak Pemerintah Kabupaten
Simalungun dan instansi terkait dapat turun meninjau langsung kelokasi dan jika ditemukan
adanya pencemaran lingkungan dampak dari limbah tersebut agar meminta pertanggungjawaban
dari pihak PT Unilever selaku pihak produksi. Diduga tidak miliki dokumen Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (Amdal), PT. Unilever diduga buang limbah B3 ke kawasan perkebunan
milik PTPN 3 Sei Mangkei yang menyebabkan ternak milik warga banyak mati dan lemas.
Sebagai tindak lanjut atas temuan limbah berbentuk benda/zat berwarna putih di areal PTP 1lI
Sei Mangkei yang berdekatan dengan lokasi Pabrik PT. UOI (Unilever Oleochemical Indonesia)
yang beberapa hari lalu menyebabkan ternak lembu warga Nagori Timbaan, Kecamatan Bandar,
Kabupaten Simalungun yang mati ditempat setelah memakan benda mencurigakan tersebut.
Limbah benda tersebut diduga dibuang oleh pihak PT. UOI Sei Mangkei di areal perkebunan
tersebut (www.Metrorakyat.com, 2017).

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan hasil yang berbeda dari beberapa penelitian
terdahulu maka terdapat tidak konsistenan dari hasil penelitian terdahulu, oleh karenanya
peneliti akan melakukan penelitian ulang. Peneliti ini merupakan replikasi dari (Zakiyah, 2016)
dengan perbedaan sektor dan perbedaan variabel independen yaitu dari dewan komisaris
menjadi dewan direksi. Dan menambah variabel independen governance committte.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian ini dengan judul
“Pengaruh Good Corporate Governance dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Sustainability
Report”.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), tahun 2015- 2018.

2.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2015- 2018. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode purposive sampling.

Kriteria- kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel ini sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015- 2018.

2. Perusahaan manufaktur yang mengalami Delisting, Ipo, Relisting dan pindah sektor selama
2015-2018.

3. Perusahaan manufaktur yang secara lengkap mempublikasikan laporan tahunan dalam
website Bursa Efek Indonesia selama periode 2015- 2018.

4. Perusahaan manufaktur yang secara lengkap menerbitkan sustainability report selama
periode 2015-2018.

5. Perusahaan manufaktur yang mengungkapkan data- data yang berkaitan dengan variabel
penelitian dan tersedia dengan lengkap selama periode 2015- 2018.
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2.3 Definisi Operasional Variabel
Variabel dependen dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Sustainability Report

Pengungkapan sustainability report didefinisikan sebagai laporan yang diungkapkan oleh
perusahaan yang meliputi tema economic, environmental, human right, labor practies & decent
work, society dan produk responsibility (GRI-4). Perhitungan variabel sustainability report
dilakukan dengan variabel dummy, dengan memberikan skor 1 jika 1 item diungkapkan dan 0
jika tidak diungkapkan. Setelah itu total item yang diungkapkan yang meliputi aspek ekonomi,
sosial dan lingkungan dijumlahkan dan dibagi dengan total item yang diharapkan. Dengan
demkian SRDI dapat dihitung sebagai berikut (Jannah dan Kurnia, 2016):

SRDI = 4
M
Keterangan :
SRDI : Sustainability Report Disclosure Index Perusahaan
\Y/ : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan
M : Jumlah item yang diharapkan

b. Ukuran Komite Audit

Komite audit merupakan kumpulan individuyang independen dan profesional yang
bertugas untuk menjalankan fungsi pengawasan serta untuk mengefektifkan komisaris. Menurut
(Nasir, 2014) komite audit dapat diukur dengan menghitung jumlah anggota komite audit di
perusahaan.

c. Dewan Direksi

Dewan direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh
atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan
perseroan serta mewakili perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan, sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar (Effendi, 2016). Dewan direksi yang diproksikan melalui jumlah
anggota dewan direksi dalam periode satu tahun (Wulanda, 2017).

d. Governance Committee

Menurut (Suryono, 2011) governance committee merupakan sebuah komite yang terdiri
dari beberapa anggota dewan direksi, yang memiliki tugas untuk mengembangkan dan
merekomendasi kepada dewan, pedoman dalam pelaksanaan dan etika corporate governance.
Dalam penelitian ini, pelaksanaan corporate governance yang dilakukan perusahaan dilihat
dengan keberadaan dari pembentukan governance committee. Variabel ini menggunakan
dummy. Pengukuran dilakukan dengan memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang terdapat
pembentukan governance committee dan O untuk perusahaan yang tidak melakukan
pembentukan governance committee.

e. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan diperoleh
dari laporan tahunan perusahaan (Aziz, 2014). Ukuran perusahaan yang diukur dari total aset
akan ditransformasikan dalam bentuk logaritma dengan tujuam umtuk menyamakan dengan
variabel-variabel lain dalam penelitian ini (Aziz, 2014). Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai
berikut:

SIZE = Logaritma Natural Total Aset
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f. Leverage

Pada penelitian ini rasio leverage yang akan digunakan adalah debt to equity ratio (DER).
Rasio leverage merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan
dilikuidasi. Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi
hutang-hutang kepada pihak luar, Semakin kecil rasio ini semakin baik (Harahap, 2016). Debt
to equity ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Total Kewajiban
Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

g. Likuiditas

Pada penelitian ini rasio likuiditas yang akan digunakan adalah current ratio (CR). Current ratio
(rasio lancar) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Rumus yang
digunakan untuk mengukur current ratio adalah sebagai berikut (Harahap, 2016).

. Aktiva Lancar
Rasio Lancar = ——
Utang Lancar

h. Profitabilitas

Pada penelitian ini rasio profitabilitas yang akan digunakan adalah Return On Asset (ROA).
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aktiva yang dimiliki
perusahaan. Return on asset dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Harahap, 2016).

Laba Bersih
Total Aset

ROA =

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
SR 32 ,00 ,82 ,2874 ,21031
UKA 32 3,00 4,00 3,2500 ,43994
DD 32 4,00 11,00 8,2812 2,15877
GC 32 ,00 1,00 ,1250 ,33601
SIZE 32 28,37 33,47 30,8747 1,44330
DER 32 ,15 2,65 1,2176 ,68095
CR 32 27 4,89 1,4810 1,13395
ROA 32 -,04 ,53 ,1410 ,16304
VaidN 32
(listwise)

Sumber : Olah Data SPSS Ver. 20
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3.2 Uji Asumsi Klasik
3.2.1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 32
Normal Mean OE-7
Parameters*®
Std. ,15951243
Deviation
Most Extreme Absolute ,123
Differences
Positive ,123
Negative -,067
Kolmogrov-Smirnov Z ,695
Asymp. Sig. (2-tailed) ,719
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data

Sumber : Olah Data SPSS Ver.20

Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan uji one sample kolmogrov-smirnov yang dipaparkan
pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai kolmogrov-smirnov adalah 0,695 dengan signifikan
pada 0,719. Dengan nilai signifikan > 0.05 menunjukkan H, diterima dan data tersebut
terdistribusi secara normal.

3.2.2  Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1| (Constant) -3,512 | 1,513 -2,322 | 0,29
UKA -,479 ,167 -1,003 | -2,876 | ,008 ,197 | 5,075
DD -,080 ,031 -818 | -2,585 | ,016 240 | 4,173
GC -,076 ,123 -122 | -621| ,540 ,620 | 1,612
SIZE ,196 ,067 1,344 | 2,926 | ,007 114 | 8,794
DER ,033 ,120 ,105 272 | ,788 159 | 6,291
CR -,022 ,063 -119 | -350| ,729 ,209 | 4,781
ROA -,174 ,310 -135| -564| ,578 416 | 2,403
a. Dependent Variable: SR

Sumber : Olah Data SPSS Ver. 20

Berdasarkan uji multikolineritas hasil perhitungan VIF menunjukkan bahwa Sustainability
Report, Ukuran Komite Audit, Dewan Direksi, Governance Committe, Ukuran Perusahaan,
Leverage, Likuiditas, Profitabilitas memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari
0,10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi
multikolinearitas.
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3.2.3 Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
1 ,652° 425 ,257 ,18129 1,872

a. Predictors: (Constant), ROA, GC, CR, UKA, DD, DER, SIZE
b. Dependent Variable: SR
Sumber : Olah Data SPSS Ver. 20

Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh nilai DW sebesar 1,872 dengan jumlah sampel
sebanyak 32 serta jumlah variabel independen sebanyak 7, maka di dapat dl sebesar 1,0409 dan
du sebesar 1,9093 dengan kesimpulan bahwa dw > dl sehingga 1,872 > 1,0409 yang artinya
tidak ada autokorelasi.

3.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: SR

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: olah Data SPSS Ver. 20

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan gambar hasil uji heteroskedastisitas, dari gambar
grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas
maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1| (Constant) -3,512 | 1,513 -2,322 | 0,29
UKA -,479 ,167 -1,003 | -2,876 | ,008
DD -,080 ,031 -818 | -2,585 | ,016
GC -,076 ,123 -122 | -621| ,540
SIZE ,196 ,067 1,344 | 2,926 | ,007
DER ,033 ,120 ,105 272 | ,788
CR -,022 ,063 -119| -350| ,729
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| ROA | -174] 310] -135| -564] 578
a. Dependent Variable: SR
Sumber : Olah Data SPSS Ver.20

Model regresi berdasarkan hasil analisis diatas adalah :

Y = a + BIX1; + B2X2i + B3X3ic + P4Xdic + B5X5i + P6X6i + P7XTit + £

Sustainability Report = -3,512 — 0,479 UKA - 0,080 DD - 0,076 GC + 0,196 SIZE +
0,033 DER - 0,022 CR-0,174 ROA +0

3.3.1 Uji Koefisien Determinan

Model Summary”

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,652° 425 ,257 ,18129

a. Predictors: (Constant), ROA, GC, CR, UKA, DD, DER, SIZE
b. Dependent Variable: SR
Sumber : Olah Data SPSS Ver. 20

Pada model summary, nilai Adjusted R? sebesar 0,257 yang berarti bahwa korelasi atau
hubungan antara variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 25,7
%. Hal ini berarti 25,7% variasi atau perubahan dalam Sustainability Report dapat dijelaskan
oleh Ukuran Komite Audit, Dewan Direksi, Governance Committee, Ukuran Perusahaan,
Leverage, Likuiditas, dan Profitabilitas. Sisanya 74,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

3.32UjiF
ANOVA?
Model Sumof | df Mean F Sig.
Square Squre
1 | Regresi on 582 | 7 ,083 2,531 ,042°
Residual 7189 | 24 ,033
Total 1,371 | 31
a. Dependent Variable: SR
b. Predictors: (Constant), ROA, GC, CR, UKA, DD, DER, SIZE

Sumber : Olah Data SPSS Ver. 20

Dari uji F, diperoleh fuwng sebesar 2,531 dengan tingkat signifikansi 0,042, sedangkan fipe
sebesar 2,42 dengan signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
model layak dan penelitian dapat diteruskan karena fpiwng > Franer (2,531 > 2,42 ) dan signifikansi
penelitian lebih kecil dari 0,05 (0,042 < 0,05) (Ghozali, 2016).

3.3.3 Uji statistik t
Coefficientsa

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1\ (Constant) -3,512 | 1,513 -2,322 | 0,29
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UKA -479 | 167 -1,003 | -2,876 | ,008
DD -,080 | ,031 -,818 | -2,585 | ,016
GC -076 | ,123 -,122 | -621| ,540
SIZE ,196 | ,067 1,344 | 2,926 | ,007
DER ,033 | ,120 ,105 272 | ,788
CR -,022 | ,063 -,119 | -350| ,729
ROA -174 | 310 -,135| -564 | ,578
a. Dependent Variable: SR

Sumber Olah Data SPSS Ver. 20

a.

Hipotesis pertama (H;) dalam penelitian ini adalah Ukuran Komite Audit. Hasil uji t pada
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,008 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu
Ha diterima dan menolak Ho yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Ukuran Komite
Audit terhadap Sustainability Report.

Hipotesis kedua (H,) dalam penelitian ini adalah Dewan Direksi. Hasil uji t pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,016 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha diterima
dan menolak Ho yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Dewan Direksi terhadap
Sustainability Report.

. Hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian ini adalah Governance Committee. Hasil uji t pada

tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,540 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu
Ha ditolak dan menerima Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Dewan
Direksi terhadap Sustainability Report.

Hipotesis keempat (H;) dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan . Hasil uji t pada
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,007 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu
Ha diterima dan menolak Ho yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Sustainability Report.

Hipotesis kelima (Hs) dalam penelitian ini adalah Leverage. Hasil uji t pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,788 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak
dan dan menerima Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Leverage terhadap
Sustainability Report.

Hipotesis keenam (Hg) dalam penelitian ini adalah Likuiditas. Hasil uji t pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,729 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak
dan menerima Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Likuiditas terhadap
Sustainability Report.

Hipotesis ketujuh (H;) dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. Hasil uji t pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai signiikan 0,578 > 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu Ha ditolak
dan menerima Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Profitailitas terhadap
Sustainability Report.

. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan

yang didapat adalah sebagai berikut :

NoogkrwdE

Ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap Sustainability Report
Dewan Direksi berpengaruh terhadap Sustainability Report

Governance Committee tidak berpengaruh terhadap Sustainability Report
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Sustainability Report
Leverage tidak berpengaruh terhadap Sustainability Report

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Sustainability Report
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Sustainability Report
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